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Abstract:

This community service activity is a work program of the South Sulawesi Provincial
Education Office in collaboration with the PAUD (Early Childhood Education) Working
Group of South Sulawesi Province. The event was a training session on Preventing
Violence Against Children as a Strategy for Creating a Safe School Environment for
Children. A total of 155 teachers participated in this activity, ranging from early childhood
education (PAUD) to senior high school and equivalent levels. The training was conducted
in one day and equipped teachers with knowledge about the forms of violence against
children and the role of teachers in preventing violent actions. The methods used included
lectures, question-and-answer sessions, and group discussions at the end of the session.
The success of this activity was measured by assessing the level of mastery of the material
and the completion of assignments. Participants, divided into several groups, were able to
formulate strategies for preventing violent actions in accordance with the needs of their
students. The success of this training activity can be seen from the high level of
enthusiasm, participation, and discipline shown by the participants throughout the event.
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Pendahuluan

Kekerasan terhadap anak merupakan masalah yang sangat serius dan
berdampak luas pada perkembangan fisik, emosional, dan psikologis anak.
Menurut data yang ada, banyak anak yang menjadi korban kekerasan, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun Masyarakat (Mulyana et al., 2018). Dampak
dari kekerasan ini tidak hanya mengganggu perkembangan anak saat ini, tetapi juga
dapat memengaruhi masa depan mereka dalam membangun hubungan sosial,
emosional, dan kognitif yang sehat (Setiadi et al., 2024; Ulfadhilah et al., 2024).

Pencegahan kekerasan pada anak memerlukan perhatian bersama dari
berbagai pihak (Machmud, 2023). Oleh karena itu, kegiatan pelatihan ini sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua, guru, serta
masyarakat dalam mengenali, mencegah, dan menangani kekerasan terhadap
anak (Alham, 2025). Semua pihak ini memiliki peran yang sangat krusial dalam

e-ISSN: 2986-4003
@ LPPl @ https://journal.umpalopo.ac.id/index.php/epic/



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://journal.umpalopo.ac.id/index.php/epic/

EPIC: Jurnal Pendidikan Pengabdian Masyarakat | 68
Hasmawaty, Abdul Saman, Muhammad Yusri Bachtiar, Andi Nur Maharani Islami

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi tumbuh kembang anak
(Nova et al., 2024; Satria et al., 2023; Hasmawaty; & Muliati;, 2023)

Kolaborasi yang erat antara orang tua, guru, dan masyarakat menjadi kunci
dalam menciptakan sistem perlindungan anak yang lebih holistik dan efektif (Nasir
et al., 2023; Raden Roro Vemmi Kesuma Dewi, 2024). Orang tua sebagai pendidik
utama di rumah memiliki peran vital dalam membentuk pola asuh yang baik, guru
sebagai pendidik di sekolah dapat mendeteksi gejala kekerasan, sementara
masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang suportif dan aman bagi anak-anak
(Bone Dominifridus, 2023). Oleh karena itu, penting untuk memperkuat komunikasi
dan kerja sama antar pihak-pihak ini agar upaya pencegahan kekerasan terhadap
anak dapat berjalan dengan baik.

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang jenis-jenis
kekerasan yang sering terjadi, tanda-tanda kekerasan pada anak, serta teknik
pencegahan yang bisa diterapkan oleh orang tua, guru, dan masyarakat. Selain itu,
pelatihan ini juga bertujuan untuk memperkuat keterampilan peserta dalam
menciptakan lingkungan yang aman, penuh kasih sayang, dan bebas dari
kekerasan bagi anak-anak. Dengan diadakannya kegiatan ini, diharapkan dapat
terbangun kesadaran yang lebih tinggi mengenai pentingnya perlindungan terhadap
anak, serta memberikan strategi yang efektif untuk mencegah terjadinya kekerasan.
Kolaborasi yang kuat antara orang tua, guru, dan masyarakat akan menciptakan
dampak positif yang besar bagi perlindungan anak (Prastini, 2024), sehingga
mereka dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang penuh kasih, aman,
dan bebas dari kekerasan (Siswanto et al., 2024).

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik dan membimbing
anak-anak, baik di dalam maupun di luar ruang kelas (Kholil, 2021; Salamah, 2020).
Mereka adalah figur yang sering kali pertama kali mendeteksi adanya perubahan
perilaku atau gejala kekerasan pada anak. Oleh karena itu, pelatihan pencegahan
kekerasan pada anak yang difokuskan untuk guru sangatlah penting untuk
memperkuat kemampuan mereka dalam mengenali, mencegah, dan menangani
masalah kekerasan terhadap anak di lingkungan sekolah.

Pelatihan ini juga bertujuan untuk membantu guru menciptakan lingkungan
sekolah yang bebas dari kekerasan. Guru yang memiliki pemahaman yang baik
tentang pencegahan kekerasan dapat mengembangkan kebijakan dan pendekatan
yang lebih inklusif, serta menciptakan ruang yang aman bagi siswa untuk belajar
dan berkembang. Dengan adanya pemahaman yang lebih dalam mengenai
dampak kekerasan dan cara-cara pencegahannya, guru dapat mengedukasi siswa
tentang pentingnya saling menghargai dan membangun hubungan yang positif
(Kartika et al., 2024; Sari et al., 2024; Sirria et al., 2024).

Pelatihan ini juga akan meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya
bekerja sama dengan orang tua dan masyarakat dalam upaya pencegahan
kekerasan. Guru akan diberikan keterampilan dalam berkomunikasi dengan orang
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tua secara terbuka mengenai perkembangan anak, serta bekerja sama dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung di rumah dan sekolah. Kolaborasi antara
guru, orang tua, dan masyarakat sangat penting agar perlindungan terhadap anak
dapat dilakukan secara menyeluruh (Aryani et al., 2024; Yundri Akhyar, 2024).
Guru bukan hanya sebagai pendidik akademis, tetapi juga sebagai pelindung anak
di lingkungan sekolah (Nuryanti et al., 2024). Dengan pelatihan ini, diharapkan guru
dapat semakin sadar akan peran penting mereka dalam perlindungan anak, serta
memahami hak-hak anak yang perlu dijaga, dan mengupayakan lingkungan belajar
yang aman dan nyaman.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah
bervariasi dengan menjelaskan mengenai bentuk-bentuk kekerasan pada anak,
peran guru dalam mencegah tindakan kekerasan, metode tanya jawab dengan
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan terkait
tindakan kekerasan di sekolah, serta diskusi mengenai strategi pencegahan yang
mungkin ditempuh oleh pihak sekolah untuk meminimalisir atau mengantisipasi
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh warga sekolah.

Hasil
Memperkenalkan Bentuk-Bentuk Kekerasan pada Anak

Pada awal sesi, narasumber akan memulai dengan memberikan pengantar
mengenai konsep kekerasan terhadap anak, jenis-jenis kekerasan (fisik, emosional,
seksual, dan pengabaian), serta dampaknya terhadap perkembangan fisik,
psikologis, dan sosial anak. Narasumber juga akan menjelaskan data dan fakta
terkini mengenai prevalensi kekerasan pada anak, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Pada tahapan ini, narasumber memperkenalkan kepada mitra jenis-
jenis dan bentuk kekerasan pada anak. Setelah mitra mengenali dengan baik jenis-
jenis dan bentuk kekerasan tersebut, maka dilanjutkan dengan menyebutkan
bentuk kekerasan seperti apa yang lazim terjadi di Lembaga mitra. Pada
kesempatan ini, narasumber memberikan contoh-contoh tindakan yang baisa
dilakukan oleh guru dan tanpa disadari termasuk dalam tindakan kekerasan
terhadap anak.

Guru memberikan respon positif dengan menanggapi beberapa pernyataan
narasumber serta memberikan penguatan terhadap beberapa tindakan guru yang
dianggap sebagai tindakan untuk mendisiplinkan anak. Mitra yang berasal dari
pendidik pada jenjang PAUD sampai jenjang Pendidikan menengah memberikan
penguatan terhadap perilaku yang berdampak positif dan negative bagi
perkembangan anak.
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Gambar 1. Sesi Tanya Jawab Peserta

Menjelaskan Teori

Pada tahapan ini narasumber memperkenalkan teori yang berkaitan dengan
cara mencegah dan mengatasi terjadinya kekerasan pada anak di ligkungan
keluarga, sekolah dan Masyarakat. Metode perlibatan berbagai elemen keluarga
(peran orang tua), elemen sekolah (peran guru) dan elemen masyarakat (peran
pemerintah) sangat dibutuhkan agar setiap anak mendapatkan hak perlindungan
dan hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.

Diskusi dan Sharing Pengalaman

Setelah pengenalan materi, narasumber mengajak peserta untuk berbagi
pengalaman atau kasus-kasus yang mereka temui terkait dengan kekerasan pada
anak. Melalui tanya jawab narasumber menanyakan kepada peserta mengenai
gejala yang menunjukkan anak yang mengalami tindakan kekerasan. Tentu saja
setap peserta memiliki pengalaman atau kasus yang berbeda-beda. Contohnya
pada kasus pernah ditangani oleh peserta yaitu anak di salah satu SMK di
Kabupaten Pinrang yang sering terlambat datang ke sekolah, setelah diselidiki
ternyata orang tuanya sering memukulnya jika dia melakukan kesalahan kecil.
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Gambar 2. Sesi Menjelaskan Materi

Diskusi

Pentingnya pelatihan ini untuk meningkatkan kemampuan deteksi dini
tindakan kekerasan terhadap anak. Guru adalah orang yang paling sering
berinteraksi dengan anak-anak di sekolah, sehingga mereka memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk mendeteksi tanda-tanda awal kekerasan (Arumsari &
Setyawan, 2019; Noer et al., 2024). Pelatihan ini akan membekali guru dengan
keterampilan untuk mengenali berbagai bentuk kekerasan, baik yang bersifat fisik,
emosional, maupun verbal, dan memahami dampaknya terhadap perkembangan
anak. Dengan pengetahuan ini, guru dapat segera mengambil tindakan yang tepat
untuk melindungi siswa dan memberikan dukungan yang dibutuhkan.

Menyediakan pengetahuan tentang teknik intervensi yang tepat
Pelatihan pencegahan kekerasan juga penting untuk memberikan guru
pengetahuan mengenai langkah-langkah yang dapat diambil dalam menangani
situasi kekerasan yang terjadi di sekolah (Gema et al., 2024; Reswita & Bernadet
Buulolo, 2023). Guru akan dilatih untuk memberikan intervensi yang efektif, baik
dengan berkomunikasi dengan anak korban kekerasan, melibatkan orang tua,
maupun bekerja sama dengan pihak-pihak terkait lainnya, seperti konselor sekolah
atau lembaga perlindungan anak. Ini akan memastikan bahwa proses penanganan
kekerasan dilakukan secara hati-hati dan sesuai prosedur yang benar.

Secara keseluruhan, pelatihan pencegahan kekerasan pada anak bagi guru
bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis yang
dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan adanya
pelatihan ini, guru diharapkan dapat berperan aktif dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman, mendukung, dan bebas dari kekerasan, sehingga anak-
anak dapat tumbuh dengan baik dan mencapai potensi terbaik mereka
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Kesimpulan

Hasil pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan bagi guru se-Kabupaten Kota
di Propinsi Sulsel ni dapat ditarik kesimpulan: a) Merasakan manfaat dari kegiatan
ini baik dalam bentuk pengetahuan dalam memahami bentuk kekerasan dan upaya
pencegahannya; b) Mitra memiliki keterampilan dalam menmbuat strategi untuk
meminimalisir dan mencegah kemungkinan tindakan kekerasan pada anak di
lingkungan sekolah; c) Mitra memiliki kemampuan meningkatkan kualitas atau
kemajuan belajar anak dengan menjamin keamanan dan kenyamanan anak.

Pengakuan

Ucapan terima kasih kepada Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Sulawesi
Selatan dan Bunda PAUD Pokja Propinsi Sulawesi Selatan yang telah memfasilitasi
kegiatan Pendidikan dan Pelatihan “Pencegahan Kekerasan pada Anak” dalam
rangka mewujudkan Lingkungan pembelajaran yang aman bagi peserta didik.
Terima kasih pula disampaikan kepada para pendidik Se-Kabupaten Kota Propinsi
Sulawesi Selatan atas partisipasi dan motivasinya untuk menjadi bagian penting
dari kegiatan ini. Semoga kegiatan ini bermanfaat dalam membantu perkembangan
peserta didik yang optimal.
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